BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari hewan ke manusia (Putri, 2010). Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen, seperti bakteri, virus, parasit atau jamur (WHO, 2014).  Salah satu contoh penyakit infeksi yang menjadi masalah saat ini yaitu ISPA.
ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) merupakan penyakit infeksi akut yang menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran nafas mulai dari hidung (saluran atas) hingga alveoli (saluran bawah) termasuk jaringan adneksanya seperti sinus, rongga telinga tengah dan pleura (Irianto, 2015). Menurut WHO (2013), ISPA menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit menular di dunia. Hampir empat juta orang meninggal akibat ISPA setiap tahun, 98%-nya disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan bawah. Kelompok yang paling berisiko adalah balita, anak-anak, dan orang lanjut usia, terutama di negara-negara dengan pendapatan per kapita rendah dan menengah.  
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)Pengendalian ISPA di Indonesia sudah dimulai pada tahun 1984, bersamaan dengan diawalinya pengendalian ISPA di tingkat global. Pada dasarnya pelaksanaan pengendalian ISPA perlu didukung melalui peningkatan sumberdaya termasuk dana. Semua sumber dana pendukung program yang tersedia baik APBN, APBD dan dana kerjasama harus dimanfaatkan dengan sebaik-baikya. Sejalan dengan UU Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU Nomor 33 tahun 2004 tentang perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah maka daerah otonomi harus mempunyai kemampuan menentukan skala prioritas pembangunan di daerah masing-masing sesuai dengan kebutuhan setempat serta memperhatikan komitmen nasional dan global. Disamping itu sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) menyatakan bahwa kabupaten/kota wajib menyelenggarakan pelayanan kesehatan sesuai SPM yang telah ditetapkan, salah satunya adalah pneumonia (Kementerian RI, 2012).
ISPA merupakan penyakit yang banyak terjadi di negara berkembang serta salah satu penyebab kunjungan pasien ke Puskesmas (40%-60%) dan rumah sakit (15%-30%). WHO (2015) menyebutkan bahwa kasus ISPA terbanyak terjadi di India 43 juta kasus, China 21 kasus, Pakistan 10 juta kasus dan Bangladesh, Indonesia, Nigeria masing-masing 6 juta kasus. Semua kasus ISPA yang terjadi di masyarakat, 7-13% merupakan kasus berat dan memerlukan perawatan rumah sakit.
Kasus ISPA di Indonesia pada tiga tahun terakhir menempati urutan pertama penyebab kematian bayi yaitu sebesar 24,46% (2013), 29,47% (2014) dan 63,45% (2015). Selain itu, penyakit ISPA juga sering berada pada daftar 10 penyakit terbanyak di rumah sakit (Kemenkes RI, 2015).  Terdapat lima Provinsi dengan ISPA tertinggi yaitu Nusa Tenggara Timur (41,7%), Papua (31,1%), Aceh (30,0%), Nusa Tenggara Barat (28,3%), dan Jawa Timur (28,3%). Karakteristik penduduk dengan ISPA yang tertinggi berdasarkan umur terjadi pada kelompok umur 1- 4 tahun (25,8%). Penyakit ini lebih banyak dialami pada kelompok penduduk kondisi ekonomi menengah  ke bawah (Kemenkes, 2015).
Penyakit ISPA merupakan penyakit saluran pernafasan yang banyak diderita oleh responden yaitu (19.0%) diikuti oleh pneumonia (0.9%) (Riskesdas, 2016). Angka kejadian ISPA di Kabupaten Way Kanan sendiri masuk dalam 10 besar urutan angka kejadian tertinggi di Provinsi Lampung yaitu 2,31% atau sebanyak 348 pasien pada tahun 2018. Hal ini menjadi perhatian pemerintah Kabupaten Way Kanan untuk masalah kesehatan (Profil Kesehatan Provinsi Lampung, 2018)
Penyakit ISPA diawali dengan panas disertai salah satu atau lebih gejala tenggorokan sakit atau nyeri telan, pilek, batuk kering atau berdahak. Periode prevalence ISPA dihitung dalam kurun waktu 1 bulan terakhir, Karakteristik penduduk dengan ISPA yang tertinggi terjadi pada kelompok umur 1-4 tahun (25,8%). Menurut jenis kelamin, tidak berbeda antara laki-laki dan perempuan. Penyakit ini lebih banyak dialami pada kelompok penduduk dengan kuintil indeks kepemilikan terbawah dan menengah bawah (Riskesdas, 2013).
Menurut WHO (2013) beberapa faktor yang telah diketahui mempengaruhi pneumonia dan kematian ISPA adalah malnutrisi, pemberian ASI kurang cukup, imunisasi tidak lengkap, defisiensi vitamin A, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), umur muda, kepadatan hunian, udara dingin, jumlah kuman yang banyak di tenggorokan, terpapar polusi udara oleh asap rokok, gas beracun dan lain-lain. Notoatmodjo dalam Imelda (2017) kejadian penyakit ISPA dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, lingkungan,  status imunisasi, ASI eksklusif, dan berat badan lahir. Sementara itu Pio (dkk) dalam Imelda (2017) menjelaskan bahwa salah satu faktor resiko terjadinya penyakit ISPA adalah status gizi dan berat badan lahir.
Menurut Ariko dan Sofia. L (2012) ISPA juga akan sangat berpengaruh terhadap kelengkapan Imunisasi. Imunisasi merupakan salah satu cara untuk memberikan kekebalan seseorang secara aktif terhadap penyakit menular,. Imunisasi ini merupakan sistem imun yang spesifik. Imunisasi terdiri dari beberapa jenis, yakni: imunisasi BCG, imunisasi DPT/HB, imunisasi polio, imunisasi campak, dan imunisasi Hb-0.Hasil penelitian yang berhubungan dengan status imunisasi menunjukkan bahwa ada kaitan antara penderita Pneumonia yang mendapatkan Imunisasi tidak lengkap dan lengkap, dan bermakna secara statistis.
Puskesmas Pakuan Ratu merupakan salah satu tempat pelayanan KIA (Kesehatan Ibu dan Anak). Berdasarkan data SP2TP (Sistem Pencatatan dan Pelaporan Terpadu Puskesmas) Pakuan Ratu Tahun 2018, ISPA menempati urutan pertama dari 10 penyakit terbesar kasus yang dialami balita yaitu 168 pasien. Cakupan sasaran imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Pakuan Ratu mencapai 92%. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas Pakuan Ratu didapatkan hasil dari 10 balita dengan ISPA, 6 diantaranya dengan status imunisasi yang tidak lengkap. Hal ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan status imunisasi dengan kejadian ISPA di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan status imunisasi dengan kejadian ISPA di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah diketahui hubungan status imunisasi dengan kejadian ISPA di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui karakteristik responden yang mengalami ISPA di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi status imunisasi di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
c. Diketahui distribusi frekuensi kejadian ISPA di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
d. Diketahui hubungan status imunisasi dengan kejadian ISPA di Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan khususnya bagi bidang keperawatan mengenai hubungan antara status imunisasi dengan kejadian ISPA sehingga mampu menyusun strategi yang bertujuan untuk mengurangi angka kejadian ISPA.
2. Bagi Pasien dan Keluarga Pasien
Diharapkan dengan penelitian ini pasien maupun keluarga pasien lebih banyak mengetahui tentang pentingnya imunisasi lengkap guna meningkatkan daya tahan tubuh balita dalam keluarganya sehingga diharapkan keluarga lebih peduli terhadap status imunisasi balita yang ada dikeluarganya.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini mampu dijadikan sebagai informasi dan bahan masukan sebagai acuan dan data awal dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel yang lebih banyak lagi seperti pengetahuan keluarga, keberadaan keluarga yang merokok serta faktor lainya.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai hubungan hubungan status imunisasi dengan kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Objek yang diteliti yaitu balita dengan ISPA yang berkunjung di Wilayah Kerja Puskesmas Pakuan Ratu.

